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ABSTRACT

This research is motivated by the problems experienced by goat farmers in Watukosek Village, namely the lack of maintenance management in the goat business, both intensive maintenance and semi-intensive maintenance, resulting in a lack of income for breeders. By exploiting the potential of Watukosek Village where the number of goats is 267. Then it can be done a feasibility analysis of goat breeders using intensive and semi-intensive maintenance patterns. However, there are still many goat breeders who do not believe that through business analysis they can find out which business is the most profitable to run in Watukosek Village. So that efforts are needed to find out the attitude of breeders in implementing the most profitable goat business. the research method used is descriptive quantitative. The research design was carried out by comparing the business analysis of goats using intensive rearing patterns and using semi-intensive rearing patterns and the attitudes of breeders towards profitable businesses. The target of this study were 15 farmers who were members of a farmer group in Watukosek Village which were determined through purposive sampling. The results of this study indicate that the business of goats raised using intensive rearing patterns is more profitable for breeders. This is consistent with the results of business analysis which shows that the revenue and income of businesses that use intensives are greater than businesses that use a semi-intensive pattern, especially from the results of an intensive R/C ratio of 1.64 and a semi-intensive 1.34 and a B/C ratio of 0.64 for intensive and 0.34 for semi-intensive. As well as production BEP and intensive price BEP is 15.84 head and IDR 2,539,807 and for semi-intensive is 15.69 and IDR 2,116,904. Goat business activities with intensive rearing patterns are more profitable to run than semi-intensive goat business. It is evident from the results of the business analysis that the intensive pattern is more profitable than the semi-intensive pattern. And the attitude of breeders is very high with a percentage of 66.67%.
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ABSTRAK

Peneliitian ini dilatar belakangi oleh adanya permasalahan yang dialami oleh peternak kambing di Desa Watukosek yaitu kurang nya manajemen pemeliharaan dalam usaha kambing nya baik pemeliharaan intensif dan pemeliharaan semi intensif sehingga mengakibatkan kurang nya pemasukkan bagi peternak. Dengan memanfaatkan potensi Desa Watukosek yang dimana jumlah ternak kambing sebanyak 267ekor. Maka dapat dilakukan analisis kelayakan usaha peternak kambing yang menggunakan pola pemelliharaan intensif dan pola pemeliharaan semi intensif. Akan tetapi masih banyak peternak kambing yang tidak percaya jika melalui analisis usaha dapat mengetahui mana usaha yang paling menguntungkan untuk dijalankan di Desa watukosek. Sehingga dibutuhkan Upaya untuk mengetahui sikap peternak dalam menerapkan usaha kambing yang paling mengungtungkan. metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Rancangan penelitian yang dilakukan adalah dengan membandingkan analisis usaha kambing yang menggunakan pola pemeliharaan intensif dan menggunakan pola pemeliharaan semi intesif dan sikap peternak terhadap usaha yang menguntungkan. Sasaran penelitian ini adalah 15 orang peternak yang tergabung didalam kelompok tani di Desa Watukosek yang ditetapkan melalui purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa usaha kambing yang dipelihara menggunakan pola pemeliharaan intensif lebih menguntungkan peternak. Hal itu sesuai dengan hasil analisis usaha yang menunnjukkan bahwa penerimaan dan pendapatan usaha yang menggunakan intensif lebih besar daripada usaha yang menggunakan pola semi intensif, terlebih dari hasil R/C ratio intensif 1,64 dan semi intensif 1,34 dan B/C ratio nya yaitu 0,64 untuk intensif dan 0,34 untuk semi intensif. Serta BEP produksi dan BEP harga intensif adalah 15,84 ekor dan Rp2.539.807 dan untuk semi intensif adalah 15,69 dan RP2.116.904. Kegiatan usaha kambing dengan pola pemeliharaan intensif lebih menguntungkan untuk dijalankan daripada usaha kambing pola semi intensif itu terbukti dari hasil analisis usahanya yang dimana pola intensif lebih mengguntukan dari pola semi intensif. Serta sikap peternak sangat tinggi dengan persentase 66,67%.

Kata kunci: Analisis kelayakan usaha, pemeliharaan intensif, pemeliharaan semi intensif, sikap peternak, ternak kambing


PENDAHULUAN
Desa Watukosek merupakan desa yang berada di Kawasan dataran rendah dan perbukitan yang termasuk ke dalam daerah Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan. Berdasarkan data Monografi tahun 2021, Desa Watukosek memiliki potensi terbesar dalam komoditas peternakan yaitu peternakan sapi potong dengan total 287 ekor dan populasi kambing dengan total 267 ekor. Kambing merupakan salah satu jenis ternak yang memiliki kontribusi dalam mendukung pembangunan peternakan dan ketersediaan protein hewani bagi masyarakat. Usaha peternakan memiliki tingkat investasi modal yang relative lebih rendah dibandingkan usaha peternakan lain, salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas kambing adalah dengan memperhatikan sistem manajemen pemeliharaan baik secara pola intensif dan pola semi intensif.
Berdasarkan hal tersebut, diketahui bahwa sistem pemeliharaan merupakan salah satu aspek yang sangat berpengaruh terhadap pembentukan dimensi tubuh ternak kambing, faktor lain disebabkan oleh perbedaan pola pemberian pakan, sistem perkandangan dan lain lain. Dengan membandingkan sistem pemeliharaan secara intensif dan semi intensif dapat memberikan suatu gambaran mengenai pengaruh masing masing sistem pemeliharaan terhadap tingkat perekonomian peternak dengan melakukan analisis usaha.
Peternak kambing di Desa Watukosek masih belum yakin bahwa dengan pola pemeliharaan yang berbeda dapat mempengaruhi nilai jual kambing sehingga dapat meningkatkan perekonomian peternak. Dalam penelitian ini, bertujuan untuk memberikan informasi mengenai usaha kambing dengan pola pemeliharaan yang menguntungkan berdasarkan analisis usahanya. Tujuan penelitian ini adalah: mengetahui penerapan pola pemeliharaan intensif dan semi intensif dalam meningkatkan perekonomian peternak di Desa Watukosek.

METODE 
Penelitian dilaksanakan di Desa Watukosek, Kecamatan Gempol, Kabupaten Pasuruan, Sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria telah bergabung dengan kelompok tani, memelihara kambing dengan pola intensif dan semi intensif, mau untuk diwawancara, memiliki ternak kambing minimal 5 ekor, dan merupakan anggota aktif. Sampel yang digunakan untuk analisis usaha adalah 6 peternak (3 peternak yang menggunakan pemeliharaan intensif dan 3 peternak yang menggunakan pemeliharaan semi intensif). 
Jenis data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner analisis usaha dan wawancara ke peternak kambing. Analisis data yang digunakan adalah analisis usaha kambing, analisis tersebut mencakup R/C ratio, B/C ratio, dan BEP harga dan BEP produksi.





HASIL DAN PEMBAHASAN

· Karakteristik Responden
Responden dalam penelitian ini berjumlah 6 peternak sesuai dengan hasil teknik purposive sampling. Karakteristik responden yang diamati meliputi: pendidikan responden, umur responden, pengalaman usaha responden, dan jumlah ternak responden. Hasil karakteristik responden dituangkan dalam tabel sebagai berikut:
Tabel 1. Pendidikan Responden
	Tingkat Pendidikan
	 	Jumlah Responden	
	Persentase (%)

	
	Semi intensif
	Intensif
	

	Tidak tamat SD
	0
	0
	0%

	Tamat SD/sederajat
	2
	1
	50%

	Tamat SMP/sederajat
	1
	1
	33%

	Tamat SMA/sederajat
	0
	1
	17%

	Jumlah
	3
	3
	100%


(Sumber: Data yang diolah, 2023)
Dari tabel diatas, rata rata responden memiliki latar belakang tingkat pendidikan yang cukup, tingkat pendidikan ini berpengaruh pada responden dalam mengelola dan menjalankan usahanya. Karena semakin tinggi pendidikan responden maka akan mempermudah dalam penerimaan masukan serta saran mengenai pengelolaan usahanya. 

Tabel 2. Umur Responden
	Tingkat Pendidikan
	 	Jumlah Responden	
	Persentase (%)

	
	Semi intensif
	Intensif
	

	Tidak tamat SD
	0
	0
	0%

	Tamat SD/sederajat
	2
	1
	50%

	Tamat SMP/sederajat
	1
	1
	33%

	Tamat SMA/sederajat
	0
	1
	17%

	Jumlah
	3
	3
	100%


(Sumber: Data yang diolah, 2023)
Berdasarkan data pada tabel menunjukkan bahwa respoden berada dalam usia kerja atau usia produktif. Dengan keseluruhan peternakk yang termasuk dalam umur produktif diharapkan usaha kambing baik intensif dan semi intensif dapat dikembangkan dengan baik.

Tabel 3. Pengalaman Usaha Responden
	Tingkat Pendidikan
	 	Jumlah Responden	
	Persentase (%)

	
	Semi intensif
	Intensif
	

	Tidak tamat SD
	0
	0
	0%

	Tamat SD/sederajat
	2
	1
	50%

	Tamat SMP/sederajat
	1
	1
	33%

	Tamat SMA/sederajat
	0
	1
	17%

	Jumlah
	3
	3
	100%


(Sumber: Data yang diolah, 2023)
Dari tabel, menunjukan bahwa dari setengah responden (50%) telah berpengalaman dalam menjalankan usaha ternak Kambing. Sebagian besar peternak responden telah menggeluti usaha kambing lebih dari 5-10 tahun. Semakin berpengalaman, peternak akan lebih mudah dalam menerapkan berbagai inovasi teknologi yang dianjurkan. Sumantri, dkk (2004) menyatakan bahwa pengalaman usaha yang dimiliki oleh peternak juga dapat mendukung keberhasilan dalam usaha.

Tabel 4. Jumlah Ternak Responden
	Jumlah Ternak(ekor)
	 	Jumlah Responden	
	Persentase (%)

	
	Intensif
	Semi Intensif
	

	<10
	0
	1
	17%

	10-20
	3
	2
	83%

	>20
	0
	0
	0%

	Jumlah
	3
	3
	100%


(Sumber: Data yang diolah, 2033)
Berdasarkan tabel, jumlah ternak peternak responden baik intensif dan semi intensif terbanyak berada pada kisaran 10-20 ekor, serta masing masing berjumlah 3 orang responden intensif dan 2 orang semi intensif. Jumlah ternak pada usaha kambing yang dijalankan peternak dapat mempengaruhi biaya dan juga hasil produksi yang didapat.

· Hasil Kajian
Biaya Produksi Usaha
Dalam melakukan proses produksi usaha kambing yang termasuk biaya tetap adalah penyusutan peralatan yang digunakan, kandang, lahan dan bibit serta lainnya. Biaya variable adalah biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi tergantung besar kecilnya produksi yang dihasilkan, biaya variable yang digunakan adalah obat obatan, vaksin, pakan hijauan, pakan konsentrat dan tenaga kerja dalam jangka waktu satu kali periode.
Tabel 5. Biaya Produksi Usaha Kambing Intensif dan Semi Intensif
	
	Intensif (Rp)
	Semi Intensif (Rp)

	Biaya Tetap
	56.218.333
	40.261.666

	Kandang
	23.705.000
	15.350.000

	Lahan
	0,00
	1.500.000

	Bibit Kambing
	31.900.000
	22.950.000

	Listrik
	420.000
	390.000

	Air 
	0,00
	0,00

	Penyusutan Alat
	193.333
	71.666

	Biaya Variabel
	9.430.000
	4.050.000

	Obat Obatan
	750.000
	550.000

	Vaksin
	150.000
	450.000

	Pakan Hijauan
	540.000
	0,00

	Pakan Konsentrat
	1.200.000
	250.000

	Tenaga Kerja
	6.790.000
	2.800.000

	Total Biaya
	66.648.333
	44.311.666


(Sumber: Data yang diolah, 2023)
Pada tabel dapat dilihat bahwa total biaya yang dikeluarkan dalam usaha kambing intensif untuk satu kali periode yaitu sebesar Rp65.648.333, sedangkan total biaya usaha kambing semi intensif untuk satu kali periode yaitu sebesar Rp44.311.666.








Penerimaan Usaha
Penerimaan adalah jumlah produksi yang dihasilkan dikalikan dengan harga jual. Pada penelitian ini hasil produksi dari usaha kambing pola intensif dan usaha kambing dengan pola semi intensif berupa kambing.
Tabel 6. Penerimaan Usaha Kambing Pola Intensif dan Pola Semi Intensif
	Usaha
	Intensif
	Semi Intensif

	Harga Jual (Rp/ekor)
	4.166.666
	2.833.333

	Produksi (ekor)
	26
	21

	Penerimaan (Rp)
	108.333.316
	59.499.993


(Sumber: Data yang diolah, 2023)
Berdasarkan tabel, penerimaan usaha kambing intensif sebesar Rp108.333.316 yang didapat dari perkalian hasil produksi kambing sekali periode dengan jumlah 26 ekor dengan harga jual yaitu Rp4.166.666/ekor. Hasil penerimaan usaha kambing pola semi intensif yaitu sebesar Rp59.499.993, merupakan perkalian dari hasil produksi kambing sekali periode sebanyak 21 ekor dengan harga jual Rp2.833.333/ekor. Perbedaan harga jual kambing dikarenakan berat badan kambing yang dipelihara secara intensif dan semi intensif.

Pendapatan Usaha
Pendapatan adalah hasil pengurangan nilai penerimaan dengan total biaya produksi. Berikut pendapatan dari usaha kambing intensif dengan usaha kambing semi intensif
Tabel 7. Pendapatan Usaha Kambing Pola Intensif dan Semi Intensif
	Usaha 
	Penerimaan (Rp)
	Total Biaya (Rp)
	Pendapatan (Rp)

	Intensif
	108.333.316
	66.035.000
	42.298.316

	Semi Intensif
	59.499.993
	44.455.000
	15.044.993


(Sumber: Data yang diolah,2023)
Dari tabel dapat dilihat bahwa besarnya pendapatan peternak dalam usaha kambing intensif sebesar Rp42.298.316, sedangkan pada usaha kambing pola semi intensif pendapatan peternak yaitu Rp15.044.993. Maka terdapat selisih pendapatan sebesar Rp27.253.323.

R/C ratio dan B/C ratio
R/C ratio adalah perbandingan antara penerimaan dengan total biaya. Sedangkan B/C ratio merupakan perbandingan antara manfaat dan biaya.
Tabel 8. R/C ratio dan B/C ratio Usaha Kambing Pola Intensif dan Semi Intensif
	Usaha
	R/C
	B/C

	Intensif
	1,64
	0,64

	Semi Intensif
	1,34
	0,34


(Sumber: Data yang diolah,2023)
Berdasarkan hasil perhitungan R/C ratio usaha kambing pola intensif dan usaha kambing pola semi intensif keduanya dinyatakan layak untuk dijalankan karena nilai R/C ratio > 1.  Adapun tingkat bunga bank yang berlaku pada saat penelitian ialah sebesar 3%. Bunga bank tersebut lebih kecil daripada nilai B/C ratio dari kedua usaha kambing. Maka hal tersebut, akan lebih baik bagi petani untuk melakukan perputaran modal melalui investasi kegiatan usaha kambing dibandingkan menyimpan uang di bank. Sehingga kedua usaha kambing baik pola intensif maupun pola semi intensif layak untuk dijalankan daripada menginvestasikan di bank.

Break Even Point
Break even point (BEP) merupakan suatu titik atau keadaan dimana pengusaha atau produsen tidak mengalami keuntungan maupun kerugian (Mamondol, 2016). Pada penelitian ini menghitung BEP produksi dan BEP harga dari usaha kambing intensif dan usaha kambing semi intensif. Berdasarkan data yang didapat hasil produksi kambing pola intensif 15,84 ekor dan hasil produksi kambing pola semi intensif 15,69 ekor. Serta harga jual satu ekor kambing pola intensif sebesar Rp2.539.807/ekor dan kambing pola semi intensif sebesar Rp2.116.904/ekor.


Tabel 9. BEP Harga dan BEP Produksi Usaha Kambing Pola Intensif dan Semi Intensif
	Usaha
	BEP Produksi (Ekor)
	BEP Harga (Rp)

	Intensif
	15,84
	2.539.807

	Semi Intensif
	15,69
	2.116.904


(Sumber: Data yang diolah,2023)
Hasil produksi kambing pola intensif adalah sebesar 26 ekor, maka hal ini berarti usaha kambing pola intensif telah mengalami keuntungan. Hasil produksi kambing pola semi intensif adalah sebesar 21 ekor, hal ini berarti usaha kambing pola semi intensif telah mengalami keuntungan.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian mengenai analisis usaha kambing dengan pola pemeliharaan intensif dan semi intensif adalah dapat dikatakan bahwa usaha kambing pola intensif lebih menguntungkan untuk dijalankan dikarenakan dari segi penerimaan, pendapatan, R/C dan B/C ratio, serta BEP harga dan BEP produksi lebih banyak keuntungannya sehingga dianjurkan untuk peternak responden di Desa Watukosek menerapkan usaha dengan pola intensif.
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